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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Jenis Penelitian 

Pada pelnellitian ini telrmasuk kel dalam jelnis pelnellitian kuantitatif, karelna 

melnggunakan data-data belrupa angka pada analisis yang statistik dan melnggunakan 

pelndelkatan-pelndelkatan yang belrsifat elmpiris kuantitatif untuk melngumpulkan, 

melnganalisa, dan melnyajikan data belselrta hasil pelnellitiannya. Sugiyolnol (2018:14) 

melnyatakan pelndelkatan kuantitatif adalah pelnellitian yang belrlandaskan pada 

filsafat polsitivismel untuk melnelliti polpulasi atau sampell selcara randolm delngan 

pelngumpulan data melnggunakan instrumeln, analisis data belrsifat statistik. 

Pelndelkatan kuantitatif dilakukan delngan jumlah sampell yang ditelntukan 

belrdasarkan polpulasi yang ada dan dihitung melnggunakan rumus telrtelntu. 

 

3.2. Objek Penelitian 

  Olbjelk dari pelnellitian ini adalah pelrusahaan LQ45 yang telrdaftar di Bursa 

Elfelk Indolnelsia pelrioldel 2019-2022. Indelks LQ45 telrdiri dari 45 saham yang 

melncelrminkan saham-saham delngan likuiditas (jumlah hari pelrdagangan dan 

frelkuelnsi transaksi) dan kapitalisasi pasar (vollumel transaksi) yang tinggi, 

melncakup 75% kapitalisasi pasar selhingga dapat melwakili saham-saham yang 

telrcatat di Bursa Elfelk Indolnelsia (Ro lsyida, elt al. 2020). Saham-saham yang 

telrmasuk dalam pelrhitungan indelks LQ45 selcara rutin dipantau pelrkelmbangan 

kinelrjanya, seltiap tiga bulan selkali dilakukan elvaluasi atas pelrgelrakan urutanurutan 

saham yang digunakan dalam pelrhitungan indelks, selmelntara pelrgantian saham 

yang tidak melmelnuhi kritelria akan dilakukan seltiap elnam bulan selkali yaitu pada 

awal bulan felbruari dan agustus (Panjaitan, elt al. 2020). Indelks harga saham LQ45 

telrus belrfluktuasi yang melngakibatkan banyak pelrusahaan yang kelluar masuk 

selcara belrgantian dikarelnakan tinggi tingkat likuiditas, kapitalisasi pasar, dan 

saham pelrusahaan yang belrfluktuasi. 
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3.3. Populasi dan Sampel 

  Polpulasi pada pelnellitian ini adalah 45 pelrusahaan LQ45 yang telrdaftar di 

Bursa Elfelk Indo lnelsia pelrioldel 2019-2022. Sampell pelnellitian dipelrollelh 

melnggunakan telknik purpolsivel sampling. Pelngambilan sampell didasarkan pada 

pelrtimbangan kritelria sampling. Adapun kritelria yang dijadikan selbagai sampell 

pelnellitian yaitu; Pelrusahaan yang kolnsisteln melrelprelselntasikan Indelks LQ45 di 

Bursa Elfelk Indolnelsia pada pelrioldel pelnellitian. Selhingga didapati sampell pada 

pelnellitian ini belrjumlah 21 pelrusahaan. 

 

3.4. Teknik Pengumpulan Data 

Pada pelnellitian ini, studi kelpustakaan dan dolkumelntasi digunakan selbagai 

pelndelkatan pelngumpulan data. Belbelrapa litelratur selpelrti jurnal, skripsi, dan buku 

yang belrkaitan delngan pelnellitian ini dikaji dan dipellajari. Meltoldel dolkumelntasi 

dilakukan delngan cara melngumpulkan, melncatat, dan melngkaji data selkundelr yang 

belrupa harga saham dan lapolran keluangan tahunan pelrusahaan LQ45 yang telrdaftar 

di Bursa Elfelk Indolnelsia tahun 2019-2022. Infolrmasi dan data selkundelr belrupa data 

harga saham dipelrollelh mellalui welbsitel relsmi Yaholo l Financel 

(www.financel.yaho lol.colm), selrta data lapolran keluangan tahunan pelrusahaan LQ45 

yang telrdaftar di Bursa Elfelk Indolnelsia pelrioldel 2019-2022 dipelro llelh mellalui 

welbsitel relsmi Bursa Elfelk Indolnelsia (www.idx.col.id).

http://www.finance.yahoo.com/
http://www.idx.co.id/
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3.5. Definisi Operasional 

Belrikut ini melrupakan variabell-variabell yang digunakan dalam pelnellitian 

ini yaitu: 

Tabel 3.1. Definisi Operasional Variabel 

No. Variabel Definisi 

Operasional 

Pengukuran Skala 

1. Dividelnd 

payolut 

ratiol 

(X1) 

 

(Utami, elt al. 

2022) 

 

Tingkat pelndapatan 

saat ini yang 

dibayarkan 

dalam belntuk 

divideln delngan 

melmbagi 

divideln pelr 

saham delngan 

laba pelr saham. 

 

 

 

𝐷𝑃𝑅 =
𝐷𝑖𝑣𝑖𝑑𝑒𝑛𝑑 𝑃𝑒𝑟 𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒

𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝑃𝑒𝑟 𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒
 

 

 

 

 

 

Rasiol 

2. Elarning 

vollatility 

(X2) 

 

(Sirait, elt al. 

2021) 

Statistik laba 

pe lrusahaan 

be lrdasarkan 

pe lrbandingan 

olpelrating prolfit 

de lngan toltal 

aselt pelrusahaan 

dalam skala 

tahunan. 

 

 

𝐸𝑉 =
𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑡𝑖𝑛𝑔 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

 

 

Rasiol 

3. De lbt tol e lquity 

ratiol 

(X3) 

 

(Sellpiana, elt 

al. 2018) 

Rasiol pelndanaan 

pe lrusahaan 

ollelh utang 

be lrdasarkan 

pe lrbandingan 

toltal liabilitas 

de lngan toltal 

e lkuitas dalam 

skala tahunan 

 

 

𝐷𝐸𝑅 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
 𝑥 100% 

 

 

 

Rasiol 

4. Vollatilitas 

Harga 

Saham 

(Y) 

 

(Lukman, 

2022) 

 

Pe lngukuran jarak 

tahunan dari 

harga saham 

telrtinggi dan 

harga saham 

telrelndah 

de lngan skala 

bulanan 

ke lmudian 

dibagi rata-rata 

harga saham 

pe lrusahaan 

telrtinggi dan 

telrelndah. 

 

 

 

𝑃𝑉𝑂𝐿 =
𝐻𝑖 − 𝐿𝑖

(𝐻𝑖 + 𝐿𝑖)0,5
 

 

 

 

Rasiol 

Sumbe lr: Be lrbagai telo lri, 2022 
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3.6. Teknik Analisis Data 

Analisis data yang digunakan pada pelnellitian ini yaitu analisis relgrelsi data 

panell yang diollah melnggunakan solftwarel Elvielws 12. Data panell adalah gabungan 

antara data runtut waktu (timel selriels) dan data silang (crolss selctioln) Basuki 

(2021:5). Pelnggunaan data panell dibandingkan delngan crolss selctio ln dan timel 

selriels antara lain, melmbelrikan infolrmasi lelbih banyak, dan melmiliki variabilitas 

yang belsar dan melngurangi kollinielritas antar pelubah belbas selhingga melnghasilkan 

pelndugaan yang lelbih elfisieln, selrta melngolntroll kelheltolrelgelnan yang tidak telramati 

(Magfirrah, elt al. 2021). Melnurut Salsabila, elt al. (2022) telrdapat keluntungan 

pelnggunaan relgrelsi data panell yaitu melmpelrollelh hasil elstimasi yang lelbih baik 

karelna seliring delngan pelningkatan jumlah o lbselrvasi yang oltolmatis belrimplikasi 

pada pelningkatan delrajat kelbelbasan (delgrelel olf freleldolm) dan melnghindari 

kelsalahan pelnghilangan variabell (olmitteld variablel prolblelm). 

 

3.7. Uji Statistik Deskriptif 

Statistik delskriptif melnggambarkan data dari nilai rata-rata, standar delviasi, 

nilai maksimum dan nilai minimum (Gholzali, 2018:11). Meltoldel statistik delskriptif 

digunakan untuk melnganalisis data delngan cara melndelskripsikan atau 

melnggambarkan data yang tellah telrkumpul selbagaimana adanya tanpa belrmaksud 

melmbuat kelsimpulan yang belrlaku untuk umum atau gelnelralisasi (Sugiyolnol, 

2018:206). Statistik delskriptif dipelrollelh delngan melnggunakan solftwarel Elvielws 12, 

selhingga dipelrollelh gambaran statistik melngelnai kolndisi pelrusahaan Indelks LQ45 

sellama tahun 2019-2022. 

 

3.8. Uji Asumsi Klasik 

Pengujian asumsi klasik merupakan prasyarat dalam analisis regresi yang 

menggunakan metode OLS (Ordinary least square). Uji asumsi klasik yang 

digunakan dalam penelitian ini meliputi uji normalitas, uji multikolinieritas, dan uji 

heteroskedastisitas. Berikut uji asumsi klasik dalam penelitian ini: 
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1) Uji Normalitas 

Pengujian nolrmalitas dilakukan untuk melngeltahui apakah masing-masing 

variabell belrdistribusi nolrmal atau tidak maka dilakukan uji nolrmalitas. Ismanto, et 

al. (2021:126) moldell relgrelsi yang baik selharusnya melmiliki distribusi nolrmal atau 

melndelkati no lrmal. Dalam melnguji nolrmalitas melnggunakan nilai prolbabilitas 

Jarquel-Belra yang melndeltelksi bahwa data telrdistribusi selcara nolrmal atau tidak 

nolrmal. Hipoltelsis pada uji nolrmalitas yaitu selbagai belrikut: 

Hol : Data belrdistribusi nolrmal  

Ha : Data tidak belrdistribusi nolrmal  

Pelngambilan kelputusan dalam uji nolrmalitas belrdasarkan (Ismanto et al, 

2021, p. 127):  

a) Jika nilai prolbabilitas Jarquel-Belra > nilai signifikan 0,05 maka Hol 

ditelrima, artinya data belrdistribusi nolrmal.  

b) Jika nilai prolbabilitas Jarquel-Belra < nilai signifikan 0,05 maka Hol ditollak, 

artinya data tidak belrdistribusi nolrmal 

 

2) Uji Multikolinieritas 

Pengujian Multikolinieritas dilakukan jika regresi menggunakan lebih 

dari satu variabel bebas. Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah 

ada model regresi ditemukan korelasi yang tinggi atau sempurna antar variabel 

independen (Ghozali, et al. 2018:107). Dalam menguji multikolinearitas 

menggunakan nilai corelation yang mendeteksi bahwa data terdapat gejala 

multikolinearitas atau terbebas dari gejala multikolinearitas. Hipotesis pada uji 

normalitas yaitu sebagai berikut: 

Ho : Data terdapat multikolinearitas 

Ha : Data terbebas dari multikolinearitas 

Pengambilan keputusan dalam uji multikolinearitas berdasarkan (Ismanto et al, 

2021:129): 

a) Jika nilai correlation > 0,90 maka Ho diterima, artinya data terdapat 

gejala multikolinearitas 

b) Jika nilai correlation < 0,90 maka Ho ditolak, artinya data terbebas dari 

gejala multikolinearitas 
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3) Uji Heterokedastisitas 

Pengujian heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam 

sebuah model regresi, terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varians dari residual dari suatu 

pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas. 

Dalam menguji heteroskedastisitas menggunakan uji White yaitu meregresi 

masing-masing variabel independen dengan absolute residual sebagai variabel 

dependen (Widarjono, 2018:126). Hipotesis pada uji heterokedastisitas yaitu 

sebagai berikut: 

Ho : Data berdistribusi normal 

Ha : Data tidak berdistribusi normal 

Pengambilan keputusan dalam uji heteroskedastisitas berdasarkan (Widarjono, 

2018:126): 

a) Jika hasil tingkat kepercayaan uji White > 0,05 maka Ho diterima, artinya 

tidak terdapat gejala heteroskedastisitas. 

b) Jika hasil tingkat kepercayaan uji White < 0,05 maka Ho ditolak, artinya 

terdapat gejala heteroskedastisitas. 

 

4) Uji Autokorelasi 

Pengujian autokorelasi bertujuan dilakukan untuk menguji apakah ada 

korelasi (residual) pada data antara periode t dengan kesalahan t-1 (periode 

sebelumnya). Dalam menguji multikolinearitas menggunakan nilai Breusch-

Godfrey. Hipotesis pada uji autokorelasi yaitu sebagai berikut: 

Ho : Data berdistribusi normal 

Ha : Data tidak berdistribusi normal 

Pengambilan keputusan dalam uji heteroskedastisitas berdasarkan (Widarjono, 

2018:145): 

a) Jika nilai probabilitas Breusch-Godfrey > 0,05 maka data dalam 

penelitian berdistribusi normal. 

b) Jika nilai probabilitas Breush-Godfrey < 0,05 maka data dalam penelitian 

tidak berdistribusi normal. 
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3.9. Uji Pemilihan Model 

  Ismantol, elt al (2021:117) dalam melnelntukan moldell yang paling telpat untuk 

digunakan dalam melngellolla data panell, telrdapat belbelrapa pelngujian yang dapat 

dilakukan yaitu: 

1. Uji Cholw 

Uji cho lw melrupakan uji yang digunakan untuk melnelntukan elstimasi data 

panell yang telpat mellalui moldell colmmoln elffelct atau moldell fixeld elffelct. Jika hasil 

yang telrpilih dari hasil uji cholw adalah moldell colmmoln elffelct, maka tidak pelrlu 

mellakukan uji hausman. Teltapi jika yang telrpilih adalah moldell fixeld elffelct, maka 

pelrlu dilanjutkan delngan uji hausman. Hipoltelsis pada uji cholw yaitu selbagai 

belrikut: 

Hol : Colmmoln Elffelct Moldell lelbih baik dari Fixeld Elffelct Moldell  

Ha : Fixeld Elffelct Moldell lelbih baik dari Colmmoln Elffelct Moldell  

Pelngambilan kelputusan moldell dalam uji cholw belrdasarkan (Ismanto et al, 

2022:119):  

a) Jika nilai prolbabilitas Crolss-selctioln chi-squarel > 0,05 maka Hol ditelrima, 

artinya colmmoln elffelct moldell.  

b) Jika nilai prolbabilitas Crolss-selctioln chi-squarel < 0,05 maka Hol ditollak, 

artinya fixeld elffelct moldell. 

2.  Uji Hausman 

Uji hausman dilakukan untuk melnelntukan apakah mo ldell yang akan 

digunakan adalah fixeld elffelct atau randolm elffelct yang paling telpat digunakan. 

Hipoltelsis pada uji hausman yaitu selbagai belrikut: 

Hol : Randolm Elffelct Moldell lelbih baik dari Fixeld Elffelct Moldell 

Ha : Fixeld Elffelct Moldell lelbih baik dari Randolm Elffelct Moldell 

Pelngambilan kelputusan dalam uji hausman belrdasarkan (Ismanto, et al. 

2021:121): 

a) Jika nilai prolbabilitas Chi-Squarel > 0,05 maka Hol ditelrima, artinya 

randolm elffelct moldell. 

b) Jika nilai prolbabilitas Chi-Squarel < 0,05 maka Hol ditollak, artinya fixeld 

elffelct moldell. 
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3. Uji Lagrangel Multiplielr 

Uji lagrangel multiplielr dilakukan untuk melngeltahui apakah moldell 

randolm elffelct atau moldell colmmoln elffelct (OlLS) yang paling telpat digunakan. 

Meltoldel yang digunakan untuk pelrhitungan uji LM dalam pelnellitian ini adalah 

meltoldel Brelusch-Pagan. Uji ini didasarkan pada nilai relsidual dari meltoldel OlLS. 

Uji lagrangel multiplielr ini didasarkan pada distribusi nilai chi-squarels delngan 

delgrelel olf freleldolm selbelsar jumlah variabell indelpelndeln. Hipoltelsis pada uji 

lagrangel multiplielr yaitu selbagai belrikut: 

Hol : Colmmoln Elffelct Moldell lelbih baik dari Randolm Elffelct Moldell 

Ha : Randolm Elffelct Moldell lelbih baik dari Co lmmoln Elffelct Moldell 

Pelngambilan kelputusan moldell dalam uji lagrangel multiplielr belrdasarkan 

(Ismanto et al, 2021:123): 

a) Jika nilai prolbabilitas Crolss-selctioln Brelusch-Pagan > 0,05 maka Hol 

ditelrima, artinya colmmoln elffelct moldell 

b) Jika nilai prolbabilitas Crolss-selctioln Brelusch-Pagan < 0,05 maka Hol 

ditollak, artinya randolm elffelct moldell 

 

3.10. Analisis Regresi Data Panel 

Dalam melnganalisis relgrelsi data panell telrdapat belbelrapa pelndelkatan 

yang dapat digunakan. Melnurut Widarjono (2021:365) meltoldel elstimasi moldell 

relgrelsi delngan melnggunakan data panell dapat dilakukan mellalui tiga pelndelkatan, 

yaitu: 

1. Colmmoln Elffelct Moldell 

Pelndelkatan colmmoln elffelct adalah pelndelkatan yang paling seldelrhana. 

Melnurut Widarjolno l (2018:365) pelndelkatan ini tidak melmpelrhatikan dimelnsi 

individu maupun waktu. Selhingga diasumsikan bahwa pelrilaku antar individu 

sama dalam belrbagai kurun waktu. Dalam pelndelkatan ini hanya melnggabungkan 

data crolss selctioln dan data timel selriels kelmudian dilakukan elstimasi delngan 

moldell Olrdinary Lelast Squarel (OlLS) atau pelndelkatan kuadrat telrkelcil untuk 

melngelstimasi moldell data panell. 

Y = α + 𝛽1𝑋1𝑖𝑡 +  𝛽2𝑋2𝑖𝑡 +  𝛽3𝑋3𝑖𝑡 +  𝜀 
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Keltelrangan: 

Y : Vollatilitas Harga Saham 

α : Kolnstanta 

𝑋1 : Dividelnd payolut ratiol 

𝑋2 : Elarning vollatility 

𝑋3 : Delbt tol elquity ratiol 

𝛽1𝛽2𝛽3 : Kolelfisieln Relgrelsi 

i : Crolss selctio ln individu 

t : Pelrioldel waktu 

ε : Elrrolr telrm 

Dimana i melnunjukkan crolss selctioln (individu) dan t melnunjukkan 

pelrioldel waktunya. Delngan asumsi kolmpolneln elrrolr dalam pelngollahan kuadrat 

telrkelcil biasa, prolsels elstimasi selcara telrpisah untuk seltiap unit cro lss selctioln dapat 

dilakukan. 

2. Fixeld Elffelct Moldell 

Fixeld elffelct melngasumsikan adanya pelrbeldaan intelrselp antar individu 

(pelrusahaan) seldangkan slolpel antar individu (pelrusahaan) adalah sama. 

Pelrbeldaan itu dapat diakolmoldasi mellalui pelrbeldaan pada intelrselpnya. Ollelh 

karelna itu dalam moldell fixeld elffelct, seltiap melrupakan parameltelr yang tidak 

dikeltahui dan akan dielstimasi delngan melnggunakan telknik variabell dummy 

untuk melnjellaskan pelrbeldaan intelrselp, moldell ini diselbut delngan telknik Lelast 

Squarels Dummy Variablels (LSDV) (Widarjolnol, 2018:367). 

𝑌𝑖𝑡 = α + 𝑖𝛼𝑖𝑡 + 𝑋𝑖𝑡β + εit 

Keltelrangan:  

Y : Vollatilitas Harga Saham  

α : Kolnstanta  

X : Variabell Indelpelndeln  

𝛽 : Kolelfisieln Relgrelsi  

i : Crolss selctio ln individu  

t : Pelrioldel waktu  

ε : Elrrolr telrm 
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Telknik Lelast Squarels Dummy Variablels (LSDV) juga dapat 

melngakolmoldasi elfelk waktu yang belrsifat sistelmatik. Hal ini dapat dilakukan 

mellalui pelnambahan variabell dummy waktu di dalam moldell. 

3. Randolm Elffelct Moldell 

Pelndelkatan Randolm Elffelct digunakan untuk melngatasi kellelmahan dari 

Fixeld Elffelct yang melnggunakan variabell dummy, dimana kolnselkuelnsi dari 

pelnggunaan variabell dummy adalah belrkurangnya delrajat kelbelbasan (delgrelel olf 

freleldolm) yang mana pada akhirnya akan melngurangi elfisielnsi parameltelr. 

Widarjolnol (2018:370) melngatakan masalah telrselbut bisa diatasi delngan cara 

pelnggunaan variabell gangguan (elrrolr telrms) yang dikelnal delngan meltoldel 

Randolm Elffelct. Keluntungan melnggunakan Randolm Elffelct Moldell yaitu 

melnghilangkan heltelrolskeldastisitas. Telknik ini melmpelrtimbangkan bahwa elrrolr 

mungkin belrkolrellasi antara crolss selctioln dan timel selriels. Moldell ini juga diselbut 

delngan Elrrolr Colmpolnelnt Moldell (ElCM) atau telknik Gelnelralizeld Lelast Squarel 

(GLS). Pelrsamaan Randolm Elffelct Moldell dituliskan selbagai belrikut: 

𝑌𝑖𝑡 = α + 𝑋𝑖𝑡𝛽 + wit 

Keltelrangan : 

i : Crolss selctioln individu 

t : Pelrioldel waktu 

wit = εit + μi 

εit : relsidual selcara melnyelluruh yaitu kolmbinasi antara timel selriels dan crolss 

selctioln 

μi : relsidual selcara individu, belrbelda antar individu teltapi antar waktu 

 

3.11. Pengujian Hipotesis 

a. Koefisien Determinasi (Adjusted R2) 

Kolelfisieln deltelrminasi (Adjusteld R2) digunakan untuk melngeltahui belsarnya 

variasi dari variabell delpelndeln yang dapat dijellaskan ollelh variasi variabell delpelndeln 

dan sisanya yang tidak dapat dijellaskan melrupakan bagian variasi dari variabell lain 

yang tidak telrmasuk di dalam moldell (Gho lzali, 2018:179). Hasil uji kolelfisieln 

deltelrminasi ditelntukan ollelh nilai Adjusteld R2 . Nilai Adjusteld R2 adalah 0 sampai 

1. Jika nilai Adjusteld R2 melndelkati 1, artinya variabell indelpelndeln mampu 
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melmbelrikan hampir selmua infolrmasi yang dibutuhkan untuk melmpreldiksi variabell 

delpelndeln dan selbaliknya jika nilai Adjusteld R2 melndelkati 0 artinya kelmampuan 

variabell indelpelndeln untuk melmpreldiksi variabell delpelndeln sangat telrbatas. Apabila 

nilai Adjusteld R2 sama delngan 0 maka yang dapat digunakan adalah nilai R2 . 

 

b. Uji F (Anova) 

Uji statistik F dilakukan untuk melnunjukkan apakah selmua variabell 

indelpelndeln yang dimasukkan dalam moldell melmpunyai pelngaruh selcara 

belrsamasama telrhadap variabell delpelndeln (Ismanto et al, 2021:137). Pelnelrimaan 

atau pelnollakan hipoltelsis pada uji statistik F didasarkan pada syarat belrikut (Ismanto 

et al, 2021:137): 

a) Jika nilai prolbabilitas uji F < 0,05 maka Hol ditollak, artinya selmua variabell 

indelpelndeln selcara belrsama-sama belrpelngaruh telrhadap variabell delpelndeln 

b) Jika nilai prolbabilitas uji F > 0,05 maka Hol ditelrima, artinya selmua variabell 

indelpelndeln selcara belrsama-sama tidak belrpelngaruh telrhadap variabell 

delpelndeln. 

Nilai dari hasil uji statistik F melnunjukkan pelngukuran keltelpatan fungsi 

relgrelsi sampell dalam melnaksir nilai aktual selcara statistik (gololdnelss olf fit). 

 

c. Uji t (Parsial) 

Uji statistik t dilakukan untuk melngeltahui pelngaruh individual variabell 

indelpelndeln selcara parsial dalam melnjellaskan variasi variabell delpelndeln (Gholzali, 

2018:179). Delngan tingkat signifikansi 0,05 untuk melnelntukan ada atau tidaknya 

pelngaruh. Pelnelrimaan atau pelnollakan hipoltelsis pada uji statistik t didasarkan pada 

syarat belrikut (Ismanto et al, 2021:137): 

a) Jika nilai prolbabilitas uji t < 0,05 maka Hol ditollak, artinya variabell 

indelpelndeln selcara selcara parsial belrpelngaruh telrhadap variabell 

delpelndeln. 

b) Jika nilai prolbabilitas uji t > 0,05 maka Hol ditelrima, artinya variabell 

indelpelndeln selcara selcara parsial tidak belrpelngaruh telrhadap variabell 

delpelndeln. 

 


